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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi



Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berkomunikasi, karena sebagai makhluk sosial manusia memiliki kebutuhan untuk saling berhubungan satu sama lainnya, dan ini dilakukan melalui komunikasi. Komunikasi di maksudkan untuk menyampaikan pesan, pengetahuan, perasaan, dan pengalaman kepada orang lain, dan komunikasi dapat dikatakan efektif bila ada kesamaan makna dan bahasa yang dipakai oleh komunikator kepada komunikan sehingga apa yang di inginkan oleh komunikator dapat di mengerti oleh komunikan. Komunikasi adalah suatu kebutuhan dalam kehidupan manusia, seperti yang di kemukakan oleh Waltzlawick, Beavin, dan Jackson “You cannot not communicate” yang artinya ”anda tidak dapat tidak berkomunikasi” (Mulyana 2000:54)

Menurut Harold D. Laswell ”komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yan menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2000 : 10)” . Paradigma Laswell menyatakan: who, says what, in which channel, to whom with, what efeect (siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa) hal tersebut menunjukan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur yaitu:

1. Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan pesan 

2. Pesan (message), yaitu pernyataan yang didukung oleh lambang, ide, opini, informasi dan lain sebagainya

3. Komunikan (communicant, audience), yaitu orang yang menerima pesan

4. Saluran (media, channel), yaitu alat yang digunakan oleh komunikator  untuk menyampaikan pesan

5. Efek (effect) yaitu efek atau pengaruh kegiatan komunikasi yang dilakukan komunikator kepada komunikan (Effendy, 2000 : 6)


Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M. A dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: “istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin Communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna”. (Effendy, 1997:9). Hal ini berarti bahwa dalam komunikasi harus ada pengertian yan gsama pada kedua belah pihak, yaitu antara komunikator dan komunikan dalam memaknai pesan.


Definisi di atas dapat di simpulkan kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di percakapakan. Kesamaan dalam komunikasi dapat di ibaratkan dua buah lingkaran yang bertindih satu sama lain. Daerah yang bertindih itu disebut kerangka pengalaman (Field of Experience) yang menunjukan adanya kesamaan antara A dan B dalam hal tertentu.

Gambar 2.1

Field of Experience orang berkomunikasi
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Sumber: Effendy, 1997: 19


Dari gambar di atas, kita dapat menarik tiga prinsip dasar komunikasi, yaitu :

1. Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman yang sama antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi (sharing similar experiences)

2. Jika daerah tumpang tindih (Field of experiences) menyebar menutupi lingkaran A atau B menuju terbentuknya satu lingkaran yang sama, maka makin besar kemungkinan terciptanya suatu proses kominikasi yang mengena (efektif) 

3. Tetapi jika daerah tumpang tindih ini makin mengecil dan menjauhi kedua lingkaran, atau cenderung mengisolasi lingkaran masing-masing maka komunikasi sangat terbatas bahkan besar kemungkinannya gagal dalam menciptakan suatu proses komunikasi yang efektif (Effendy, 1997:20-21)

Komunikasi adalah penciptaan makna antara dua orang atau lebih lewat penggunaan simbol-simbol atau tanda-tanda, komunikasi disebut efektif apabila makna yang tercipta relatif sesuai dengan yang diinginkan komunikator (Mulyana, 1999 : 49)

Berlo (1966), dikutip Cangara menyebutkan dengan nama “SMCR” yakni pengirim (source), pesan (message), saluran-media (channel), penerima (receiver). Jika unsur-unsur komunikasi yang dikemukakan di atas dilukiskan dalam gambar, maka kaitannya antara satu unsur dengan unsur lainnya dapat di lihat sebagai berikut :

Gambar 2.2

Unsur-unsur komunikasi David K. Berlo
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Sumber : Cangara, 1998 : 23

Sumber/source/sender/encoder dalam komunikasi antarpribadi bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok, misalnya organisasi atau lembaga. Sumber sering di sebut pengirim atau komunikator. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai komunikator adalah guru karena melaluinya pesan ditampilkan. Pesan (message) adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan tatap muka atau melalui media komunikasi isinya berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi atau propaganda.

Media disini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Komunikasi antarpribadi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah media yang dapat menyampaikan isi pesan. Melalui komunikasi yang dilakukan penerima akan mendapatkan ilmu pengetahuan, nasihat tanpa terkesan diperintah. 

Penerima (receiver) merupakan elemen yang penting karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Komunikasi yang disampaikan oleh sumber (guru) akan diterima oleh siswa, karena merekalah yang penulis maksud sebagai receiver dalam penelitian ini. Setelah komunikasi berlangsung tentunya tidak akan berlalu begitu saja ada efek yang akan diterima oleh sumber sebagai tanggapan atau umpan balik dari receiver.
Ahli komunikasi lainnya Carl I. Hovland mendefinisikan komunikasi seperti yang dikutip Onong Uchjana Effendy, sebagai berikut:

 “Komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas azas-azas penyampaian pesan dan informasi serta pementukan pendapat dan sikap. Lebih khusus lagi bahwa komunikasi adalah proses merubah prilaku orang lain (communication is the process to modify the behaviour of the individuals)”. (Effendy, 1997:10)

Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan usaha sistematis, artinya suatu keseluruhan dari seluruh bagian-bagian yang masing-masing bagian itu mempunyai hubungan struktural dan fungsional, dapat di artikan pula bahwa komunikasi merupakan susunan yang teratur dari penyampaian pesan keseluruhan. Komunikasi bukan saja menekan pada penyampaian pesan, tetapi juga pembentukan pendapat dan sikap individu agar sesuai dengan harapan penyampaian pesan.

Komunikasi  pun mempunyai tujuan dan fungsi sebagai berikut :

1. Perubahan Sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behaviour change)

4. Perubahan sosisal (social change)

Sedangkan fungsi dari komunikasi adalah sebagai berikut:

1. Menyampaikan informasi (to inform)

2. Mendidk (to educate)

3. Menghibur (to entertain)

4. mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2000 : 8)

Dari berbagai pendapat atau definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, yang jelas bahwa komunikasi mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan informasi, pikiran, pengalaman, pendapat, perasaan, pengetahuan maupun harapannya. Komunikasi dilakukan tidak hanya untuk memberikan informasi agar orang lain menjadi tahu, tetapi komunikasi juga bertujuan untuk mencapai kesepakatan bersama, pengertian bersama, dan untuk mengubah sikap, pendapat dan tingkah laku orang lain 

2.2  Komunikasi dalam pendidikan

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Lazimnya pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru, sedangkan pelajar itu disebut siswa.

Perbedaan antara komunikasi dengan pendidikan terletak pada tujuannya atau efek yang diharapakan. Ditinjau dari efek yang diharapkan itu tujuan komunikasi sifatnya umum, sedangkan tujuan pendidikan sifatnya khusus, yakni meningkatkan pengetahuan seseorang mengenai suatu hal sehingga ia menguasainya. Jika proses belajar itu tidak komunikatif, tidak mungkin tujuan pendidikan itu dapat tercapai, pada umumnya pendidikan berlangsung secara berencana di dalam kelas secara tatap muka atau face to face. 

2.3  Tinjauan Tentang Komunikasi Antarpribadi

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak lepas dari pribadi kita dan orang lain. Komunikasi yang terjadi pun berlangsung antar pribadi itu sendiri. Di dalam proses belajar mengajar komunikasi memegang peranan penting, melalui komunikasi yang dilancarkan diharapkan dapat diterima oleh semua pihak.

Komunikasi antarpribadi atau disebut juga interpersonal communication adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal. (Mulyana, 2000:73)

Menurut Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book” (Devito, 1989:4) komunikasi antarpribadi adalah:

“The process of sending and receiving message beetwen two person, or among a small group of person, with some effect and some immediate feedback (proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau diantara kelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik dalam berkomunikasi secara seketika)”. (Effendy, 2000:60)

Pentingnya komunikasi antarpribadi adalah karena prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis. Komunikasi berlangsung secara dialogis selalu lebih baik daripada secara monologis. Karena monologis menunjukan suatu bentuk komunikasi dimana seseorang berbicara yang lain mendengarkan, jadi tidak terdapat interaksi dan yang berperan aktif hanya komunikatornya saja, sementara komunikan bersifat pasif. Dialogis adalah bentuk komunikasi antarpribadi yang menunjukan terjadinya interaksi, semua yang terlibat dalam komunikasi bentuk dialog ini berfungsi ganda masing-masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian. Proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya dari pelaku komunikasi untuk terjadinya pengertian bersama (mutual understanding) dan empati.

Dibandingkan dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi di nilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan. Komunikasi yang umumnya berlangsung secara tatap muka (face to face) dengan komunikan maka terjadilah kontak pribadi.

Para ahli teori komunikasi mendefinisikan komunikasi antarpribadi secara berbeda-beda, ada tiga rancangan utama dalam komunikasi antrapribadi, yakni:

1. Definisi berdasarkan komponen (Componential), menjelaskan komunikasi antar pribadi dengan mengamati komponen-komponen utamanya, dalam hal ini penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera. 

2. Definisi berdasarkan hubungan diadik (Relational Dyadic), komunikasi antarpribadi sebagai komunikasi yang berlangsung di antara dua orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan jelas. Dengan definisi ini hampir tidak mungkin ada komunikasi diadik (dua orang) yang bukan komunikasi antarpribadi, adakalanya definisi hubungan ini diperluas sehingga mencakup juga sekelompok kecil orang yang terdiri atas tiga atau empat orang.

3. Definisi berdasarkan perkembangan (Developmental), dalam ancangan ini komunikasi antarpribadi dilihat sebagai akhir dari perkembangan dari komunikasi yang bersifat tak-pribadi (impersonal) pada satu ekstrim menjadi komunikasi pribadi atau intim pada ekstrim yang lain. Perkembangan ini mengisyaratkan atau mendefinisikan pengembangan komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi ditandai oleh, dan dibedakan dari komunikasi tak-pribadi berdasarkan tiga faktor, yaitu:

a. Data psikologis, dalam interaksi antarpribadi kita bereaksi terhadap pihak lain atau bagaimana kita membedakan dengan anggota-anggota kelompoknya.

b. Pengetahuan yang menjelaskan (explanatory knowledge), dalam interaksi antarpribadi kita mendasarkan komunikasi kita pada pengetahuan yang menjelaskan tentang masing-masing dari kita.

c. Aturan yang ditetapkan secara pribadi, sejauh ini perorangan menetapkan aturan untuk saling berinteraksi satu sama lain dan tidak menggunakan aturan yang ditetapkan oleh masyarakat, situasinya bersifat antarpribadi. (Devito, 1997 : 231-232) 

Ketiga karakteristik ini tingkatnya berbeda-beda. Kita bereaksi terhadap yang lainnya berdasarkan data psikologis sampai batas tertentu, kita mendasarkan dugaan kita mengenai prilaku orang lain sampai batas tertentu pada pengetahuan yang  menjelaskan (explanatory knowledge). Dan kita berinteraksi lebih atas dasar aturan yang ditetapkan bersama ketimbang atas dasar norma-norma sosial sampai batas tertentu.

Terdapat beberapa model komunikasi antarpribadi, seperti yang dikemukakan oleh Wendell Jhonson yang dikutip oleh Devito dalam bukunya “komunikasi antar manusia” yaitu The Spoken Word and the Great Unsaid, yaitu bahasa sebagai sistem makna. 

Gambar 2.3

Bahasa Sebagai Sistem Makna
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Sumber, Devito, 1997:122

Makna dilihat dari sudut pandang proses pemberian makna dan merupakan proses yang aktif. Makna diciptakan dengan kerjasama diantara sumber dan penerima, pembicara dan pendengar, penulis dan pembaca. (Devito, 1997:122). Segi empat yang mengelilingi gambar menunjukan bahwa komunikasi terjadi dalam suatu lingkungan atau konteks yang bersifat eksternal bagi pembicara maupun pendengar. Rangkaian melingkar menunjukan bahwa tahap-tahap komunikasi saling berkaitan dan saling bergantung.

Proses aktual dimulai pada tahap 1, ini menggambarkan terjadinya suatu peristiwa (event) apapun yang dapat dirasakan. Peristiwa ini merupakan stimulus. Pada tahap 2 pengamat dirangsang melalui satu atau lebih alat indera, bukaan pada 2 sengaja dibuat kecil untuk menegaskan bahwa dari semua rangsangan didunia ini hanya sebagian kecil saja yang secara aktual merangsang pengamat. Pada tahap 3 evaluasi organismik terjadi, getaran saraf mengalir dari indera perasa ke otak, menyebabkan perubahan tertentu pada tubuh misalnya pada tegangan otot. Pada tahap 4 perasaan yang bangkit pada tahap 3 mulai diterjemahkan dalam bentuk kata-kata. Proses ini terjadi sesuai dengan bahasa yang digunakan orang yang bersangkutan. Dan pada tahap 5, dari semua simbol linguistik yang mungkin, beberapa simbol tertentu dipilih dan ditata menurut pola tertentu.

Pada 1’ kata-kata yang diucapkan atau dituliskan pembicara (sumber) berfungsi sebagai perangsang bagi pendengar atau penerima (melalui gelombang suara atau gelombang cahaya), ini sama dengan peristiwa luar pada 1 yang berfungsi sebagai perangsang bagi pembicara. Pada 2’ pendengar dirangsang. Pada tahap 3’ terjadi evaluasi organismik, pada tahap 4’ perasaan mulai diterjemahkan kedalam kata-kata, dan pada 5’ beberapa dari simbol ini dipilih dan ditata dalam satu pola. Pada 1”simbol-simbol ini, dalam bentuk gelombang suara atau cahaya, dipancarkan dan berfungsi sebagai perangsang bagi pendengar lain. Proses ini merupakan proses yang kontinyu.    

Bahasa dapat didefinisikan seperangkat kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan kalimat yang mengandung arti. Bahasa memiliki tiga fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif, ketiga fungsi itu adalah:

1. Untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita

2. Untuk membina hubungan yang baik diantara sesama manusia

3. Untuk menciptakan ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia

Untuk mempelajari dunia sekeliling kita, bahasa menjasi peralatan yang sangat penting dalam memahami lingkungan. Melalui bahasa kita dapat mengetahui sikap, prilaku dan pandangan suatu bangsa. Bahasa memegang peranan penting bukan saja dalam hubungan antarmanusia tetapi juga dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya dari generasi pendahulu ke generasi pelanjut. Bahasa mengembangkan pengetahuan kita agar kita dapat menerima sesuatu dari luar dan juga berusaha untuk mengembangkan ide-ide kita kepada orang lain. 

2.3.1 Jenis Komunikasi Antarpribadi    

Ada beberapa macam komunikasi antarpribadi. Secara teoritis komunikasi antarpribadi menurut sifatnya dapat di klasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu:

a. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication), komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung antara dua orang, perilaku komunikasi seperti ini dialognya berlangsung secara intens jadi komunikator memusatkan perhatiannya hanya kepada komunikan 

b. Komunikasi Tridiadik (Tryadic Communication) komunikasi triadik merupakan komunikasi antarpribadi yang pelakunya terdiri dari tiga orang yakni satu orang sebagai komunikator dan dua orang sebagai komunikator.

Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada seorang komunikan sehingga ia dapat menguasai frame of reference komunikan sepenuhnya, juga terhadap umpan balik yang sedang berlangsung. Walaupun demikian keberadaan komunikasi triadik tetap lebih efektif dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya, seperti komunikasi kelompok, komunikasi massa karena komunikasi triadik merupakan komunikasi antarpribadi yang lebih efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini dan perilaku komunikan

2.3.2 Hubungan Interpersonal

Berkomunikasi antarpribadi, atau secara ringkas berkomunikasi, merupakan keharusan bagi manusia. Manusia membutuhkan dan senantiasa membuka serta menjalin komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu ada sejumlah kebutuhan didalam diri manusia yang hanya dapat dipuaskan lewat berkomunikasi dengan sesamanya. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk bisa menjalankan komunikasi antarpribadi.

Komunikasi antarpribadi sangat penting bagi kebahagiaan hidup kita. Johnson (1981) menunjukan beberapa peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup manusia.

Pertama, komunikasi antarpribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial kita. Perkembangan kita sejak saat bayi sampai masa dewasa mengikuti pola semakin meluasnya ketergantungan kita kepada orang lain, diawaili dengan ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan ibu pada masa bayi, lingkaran ketergantungan atau komunikasi itu menjadi semakin meluas dengan bertambahnya usia kita. Bersamaan dengan proses itu, perkembangan intelektual dan sosial kita sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi kita dengan orang lain

Kedua, identitas atau jati diri kita terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain, secara sadar maupun tidak sadar kita mengamati, memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain terhadap diri kita. Kita menjadi tahu bagaimana pandangan orang lain tentang diri kita. Berkat pertolongan komunikasi dengan orang lain kita dapa menemukan diri, yaitu mengetahui siapa diri kita sebenarnya.

Ketiga, dalam rangka memahami realitas di sekeliling kita serta menguji kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang lingkungan disekitar kita, kita perlu membandingkan dengan kesan-kesan dan pengertian orang lain tentang realitas yang sama. Tentu saja, pembanding sosial (social comparison) semacam itu hanya dapat kita lakukan lewat komunikasi dengan orang lain.

Keempat, kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, lebih-lebih orang-orang yang merupakan tokoh signifikan (significant figures) dalam kehidupan kita. 

Agar merasakan bahagia, kita membutuhkan konfirmasi dari orang lain, yakni pengakuan berupa tanggapan dari orang lain yang menujukan bahwa diri kita normal, sehat dan berharga. Lawan dari konfirmasi adalah diskonfirmasi, yakni penolakan dari orang  lain berupa tanggapan yang menunjukan bahwa diri kita abnormal, tidak sehat dan tidak berharga. Semua itu hanya kita peroleh lewat komunikasi antarpribadi, komunikas dengan orang lain.

2.3.3 
Taraf Hubungan Interpersonal  

Kedalaman komunikasi dapat diukur dari apa dan siapa saling dibicarakan, pikiran atau perasaan, objek tertentu, orang lain, atau dirinya sendiri. Semakian orang saling membicarakan tentang perasaan yang ada dalam dirinya, semakian dalamlah taraf komunikasi yang terjadi. Atas dasar kedalaman ini, John powell membedakan komunikasi kedalam lima taraf, yaitu:

Taraf kelima adalah basa-basi, atau taraf komunikasi yang paling dangkal, biasanya terjadi antara dua orang yang bertemu secara kebetulan. 

Taraf keempat, yakni membicarakan oran lain. Disini, orang sudah mulai saling menanggapi, namun tetap masih dalam taraf dangkal atau belum mau berbicara tentang diri masing-masing.

Taraf ketiga, adalah menyatakan gagasan dan pendapat. Disini, sudah saling membuka diri, saliang mengungkapkan diri namun pengungkapan diri tersebut masih terbatas dalam tahap pikiran.

Taraf kedua, adalah taraf hati dan perasan. Disini, emosi atau perasaan adalah unsur yang membedakan satu orang dengan yang lain. Saling mengungkapkan perasaan dalam komunikasi akan membuat hubungan terasa unik, berkesan memberikan manfaat bagi perkembangan pribadi masing-masing. Meskipun, keberanian untuk bersikap jujur, terbuka terhadap diri sendiri maupun lawan komunikasi, menerima resiko bahwa kekurangan dan kelemahan kita diketahui orang lain

Taraf pertama, adalah hubungan puncak. Komunikasi pada taraf ini ditandai dengan kejujuran, keterbukaan dan saling percaya dengan mutlak diantara kedua belah pihak. Tidak ada lagi ganjalan berupa rasa takut, rasa khawatir. Selain merasa bebas untuk saling mengungkapkan perasaan, biasanya kedua belah pihak memiliki perasaan yang sama terhadap banyak hal. Dengan kata lain, komunikasi tersebut telah berkembang begitu mendalam sehingga kedua belah pihak merasakan kesatuan perasaan timbale balik yang hampir sempurna.

2.3.4 Faktor yang menumbuhkan Hubungan Interpersonal dalam Komunikasi Interpersonal

1. Kepercayaan (trust)
Percaya secara ilmiah adalah mengandalakan perilaku orang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki yang pencapaiannya tidak pasti dan dalam situasi yang penuh resiko. Adapun faktor yang menimbulkan rasa percaya adalah pengalaman, empati, menerima, dan kejujuran 

2. Sikap Suportif

Sikap suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi. Dimana seseorang akan bersikap defensif ketika ia tidak mau menerima satu keadaan, dilanda kecemasan, tidak jujur dan tidak empatis. Maka dengan sikap defensif komunikasi interpersonal akan gagal, karena orang defensif akan lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam situasi komunikasi ketimbang memahami pesan orang lain. 

3. Sikap terbuka (open mindedness) 

Sikap terbuka amat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan komunikasi interpersonal. Dikatakan terbuka jika kita sudah bisa menilai pesan secara objektif dengan menggunakan data atau logika, kita dapat membedakan dengan mudah atau dapat melihat nuansa isi, berorientasi pada isi, mencari informasi dari berbagai sumber, bersifat provisional dan bersedia mengubah kepercayaan, mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan rangkaian kepercayaan. (Rakhmat, 2003:129)

2.3.5
Keefektifan Hubungan Interpersonal

Keefektifan hubungan interpersonal adalah taraf seberapa jauh akibat-akibat dari tingkah laku kita sesuai dengan yang kita harapkan. Bila kita berinteaksi dengan orang lain, biasanya kita ingin menciptakan dampak tertentu, merangsang munculnya gagasan-gagasan tertentu, menciptakan kesan-kesan tertentu dalam diri orang lain tersebut. Kadang-kadang kita berhasil mencapai semua itu namun adakalanya kita gagal. Artinya kadang-kadang orang memberikan yang kita harapkan.

Keefektifan kita dalam hubungan antarpribadi ditentukan oleh kemampuan kita untuk mengkomunikasikan secara jelas apa yang ingin kita sampaikan, menciptakan kesan yang kita inginkan, atau mempengaruhi orang lain sesuai kehendak kita. Kita dapat meningkatkan kefektifan dalam hubungan interpersonal dengan cara berlatih maksud keinginan kita, menerima umpan balik tentang tingkah laku kita, dan memodifikasikan tingkah laku kita sampai orang laian mempersepsikannya sebagaimana kita maksudkan. Artinya sampai akibat yang ditimbulkan oleh tingkah laku kita ada dalam diri orang lain seperti yang kita maksudkan   

2.4 Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan dua kegiatan yang saling berinteraksi. Interaksi dalam artian suatu kegiatan yang bersifat timbal balik diman kegiatan yang satu akan menimbulkan kegiatan yang lain. Dalam hal ini kegiatan belajar mengajar adalah interaksi antara kegiatan murid dan guru. Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh murid untuk menerima pelajaran dari guru yang memberikan pelajaran.

Belajar sebagai proses komunikasi antarpribadi pada dasarnya lebih banyak ditentukan oleh faktor-faktor dari luar sehingga perubahan disini selalu ditunjukan pada perubahan yang terjadi secara sistematis dalam prilaku anak didik. Perubahan ini terjadi sebagai akibat atau hasil pengalaman yang ditemukan dalam situasi khusus. Membelajarkan pengajaran merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru dalam rangka mencapai setinggi-tingginya tingkat kematangan serta tujuan belajar pada anak didik. Seorang guru harus mampu berkomunikasi, yang berfungsi sebagai perancang dan pengatur peristiwa dalam pengajaran, guru juga sebagai penilai terhadap hasil belajar. Dari rangkaian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan belajar mengajar melibatkan dua komponen manusia, yaitu guru dan murid

2. Kegiatan ini membutuhkan adanya suatu penyusunan baik informasi dan lingkungan dengan menggunakan suatu metode komunikasi, media dan faktor-faktor pendukung lainnya untuk mencapai tujuan akhir

3. Kegiatan belajar mengajar sebagai suatu upaya untuk menghasilkan perubahan tertentu dalam diri murid yang sifatnya menetap dan dalam jangka waktu yang lama

4. Perubahan yang menghasilkan berupa kecakapan baru seperti perubahan keterampilan dalam diri murid.  

2.5 Komunikasi antarpribadi dan kegiatan pendidikan      

Komunikasi dalam pendidikan unsur terpenting karena berperan besar dalam menentukan keberhasilan pendidikan, orang sering berkata tinggi rendahnya suatu pencapaian unsur pendidikan dipengaruhi oleh faktor komunikasi khususnya komunikasi pendidikan, dan pencapaian komunikasi pendidikan pada akhirnya akan dioperasionalkan melalui komunikasi antarpribadi. 

Ditinjau dari prosesinya pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Pada hakikatnya proses komunikasi antara pengaja dan pelajar adalah sama, yang membedakannya hanyalah pada jenis pesan dan kualitas penyampaian. Terjadinya komunikasi dua arah ini adalah apabila para pelajar bersikap responsif mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan baik diminta maupun tidak. Jika pelajar pasif dalam arti kata hanyalah mendengarkan tanpa ada gairah untuk mengekspresikan suatu pertanyaan atau pendapat maka meskipun komunikasi itu bersifat tatap muka tetap saja berlangsung satu arah dan komunikasi itu tidak efektif.

Kegiatan komunikasi antarpribadi merupakan bagian inti dari semua proses pendidikan itu sendiri. Kegiatan ini dapat dikatakan sebagai motor penggerak untuk mencapai tujuan pendidikan, karena pada dasarnya kegiatan komunikasi antar pribadi melibatkan interaksi langsung antara guru dengan sasaran didik dalam berlangsungnya proses belajar mengajar.

Karekteristik komunikasi antarpribadi yang efektif dilihat dari sudut pandangnya ada tiga bagian, yaitu:

1. Sudut Pandang Humanistik, menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung, dan kualitas-kualitas lain yang menciptakan interaksi yang bermakna, jujur dan memuaskan

2. Sudut Pandang Pragmatis, menekankan pada menajemen dan kesegaran interaksi, dan secara umum kualitas-kualitas yang menentukan pencapaian tujuan yang spesifik, sudut pandang ini biasanya dinamakan dengan model kompetensi karena memusatkan pada perilaku spesifik yang harus digunakan oleh komunikator untuk mendapatkan hasil yang di inginkan.

3. Sudut pandang pergaulan sosial dan kesetaraan, kesetaraan dilandasi oleh teori pergaulan sosial dimana kita tidak saja berusaha membina hubungan yang manfaatnya melampaui biasanya melainkan juga bahwa kita mengalami kepuasan dari suatu hubungan bila ada kesetaraan atau pemerataan dalam distribusi dan biaya diantara kedua pihak yang berhubungan yaitu komunikan dan komunikator. (Devito, 1997:259) 

Komunikasi antarpribadi terjadi ketika seorang pembicara menyampaikan pembicaraanya kepada orang lain dalam upaya mengubah sikap pendengar.

Arisroteles mengemukakan model komunikasi, seperti yang dikutip oleh Deddy Mulyana (2000:135) terdiri dari tiga unsur proses, yaitu pembicara (Speaker), pesan (Message), dan pendengar (Listener) hal ini digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.4

Model Aristoteles

Sumber: Mulyana, 2000:135

Dari bagan diatas yang dimaksud dengan pembicara adalah orang yang menyampaikan pesan, baik lisan maupun tulisan kepada pendengar. Dalam hubungannya dengan pendidikan, komunikasi antarpribadi merupakan upaya untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Komunikasi itu akan melibatkan guru dan murid yang sama-sama melakukan interaksi yang akan menimbulkan perubahan pada pihak komunikan.

Jadi pada dasarnya, komunikasi antarpribadi merupakan kegiatan komunikasi yang sedang berlangsung, yang didalamnya melibatkan lebih dari dua komponen yang saling mempengaruhi. Komunikasi antarpribadi ini merupakan proses berputarnya pesan-pesan informasi yang terjadi dalam suatu kelompok. Proses komunikasi yang terjadi disini merupakan pengoperan informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan lain-lain dengan menggunakan simbol, kata-kata, gambar, bagan, grafik, dan lain-lain. Pemindahan informasi yan berisikan muatan-muatan ilmu pengetahuan dari seorang guru yang bertindak sebagai komunikator kepada murid yang bertindak sebagai komunikan. Pemindahan informasi ini bertujuan untuk mencapai efek perubahan pada pihak sasaran dengan melibatkan komponen-komponen komunikasi di dalamnya.

Maka dapat dikatakan bahwa komunikasi antarpribadi lebih ditekankan kepada pola perencanaan dan pelaksanaan secara operasional yang memfasilitasi kegiatan belajar terhadap murid pada kelas pengajaran. Dalam hal ini telah terlihat terjadinya komunikasi dua arah dimana guru bukan merupakan satu-satunya orang yang berperan sebagai komunikator tetapi juga sebaliknya. 

2.6 Kepercayaan kepada komunikator

Dalam komunikasi antarpribadi, sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi komunikator memegang peranan penting terutama dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk itu seorang komunikator harus terampil berkomunikasi dan juga kaya akan ide serta penuh daya kreatifitas

Komunikator adalah orang yang menyampaikan lambang-lambang bermakna atau pesan yang mengandung ide, informasi, opini, kepercayaan dan perasaan kepada orang lain (Effendy, 1986:66)

Kepercayaan kepada komunikator ditentukan oleh keahliannya dan dapat tidaknya ia dipercaya. Kepercayaan kepada komunikator mencerminkan bahwa pesan yang diterima oleh komunikan dianggap benar dan sesuai dengan kenyataan. Pada umumnya komunikator dianggap sebagai ahli, apakah keahliannya itu bersifat umum seperti yang timbul dari pendidikan yang lebih baik atau status sosial atau jabatan profesi yang lebih tinggi.

Untuk mencapai komunikasi yang mengena, seorang komunikator selain mengenal dirinya, ia juga harus memiliki: 

1. Kepercayaan (credibility)

Kredibilitas adalah seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang

dimiliki sumber sehingga diterima atau di ikuti oleh khalayak atau penerima 

2. Daya tarik (attractive)

Daya tarik adalah salah satu faktor yang harus dimiliki oleh seorang komunikator selain kredibilitas. Faktor daya tarik banyak menentukan berhasil tidaknya komunikasi
3. Kekuatan (power) 


Kekuatan adalah kepercayaan diri yang harus dimiliki seorang komunikator jika ingin mempengaruhi orang lain. Kekuatan bisa juga diartikan sebagai kekuasaan dimana khalayak dengan mudah menerima suatu pendapat kalau hal itu disampaikan oleh orang yang memiliki kekuasaan (Cangara, 2005 : 87-88)

James Mc. Croslay (1996) lebih jauh menjelaskan bahwa kredibilitas sebagai komunikator bersumber pada:

a. Kompetensi (competence), adalah penguasaan yang dimiliki komunikator terhadap masalah yang sedang dibahasnya

b. Sikap (character), menunjukan pribadi komunikator apakah ia tegar atau toleran terhadap prinsip

c. Tujuan (intention), menunjukan apakah hal-hal yang disampaikan itu punya maksudbaik atau tidak

d. Kepribadian (personality), menunjukan apakah komunikator memiliki pribadi yang hangat dan bersahabat

e. Dinamika (dynamism), menunjukan apakah hal yang di sampaikan itu menarik atau tidak (Cangara, 2000:96)
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